
A. VISI DAN MISI 

 

                      Dalam sistim Pemerintahan setiap Pemimpin memiliki cita-cita dan kemauan 

yang ingin dicapai dalam pelaksanaan tugas,  dan ini merupakan ukuran kinerja bagi seorang 

Kepala Desa sehingga perlu ada gagasan yang merupakan simbol bagi pemerintahannya 

sehingga Visi dan Misi  adalah sebagai berikut : 

VISI : 

“BERSAMA MEBANGUNMELALUI TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BERSIH, 

TRANSPARAN, AKUNTABEL DAN PARTISIPATIF MENUJU DESA YANG MAJU, MANDIRI DAN 

BERBUDAYA BERDASARKAN AHLAKUL KARIMAH” 

.Misi: 
1. Mewujudkan dan meningkatkan serta meneuskan tata kelola pemerintah Desa yang lebih 

baik; 

2. Meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat desa dan daya saing desa; 

3. Mewujudkan kepemimpinan yang bai, bijaksana tegas dan berwibawah; 

4. Mewujudkan keamanan dan ketertiban dilingkungan desa jia; 

5. Meningkatkan kesehatan, kebersihan desa, serta mengusahakan jaminan kesehatan 

masyarakat melalui program pemerintah; 

6. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

dan program lain untuk membuka lapangan kerja bagi Masyarakat desa; 

7. Meningkatkan sarana dan prasarana  dari segi fisik, ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

olahraga dan kebudayaan di desa; 

8. Meningkatkan kehidupan sosial yang harmonis, toleran dan saling memnghormati dalam 

kehiduopan berbudaya berlandaskan keimanan dan ketakwaan di desa jia; 

9. Mengedepankan kejujuran, keadilan, transparansi dalam kehidupan sehari-hari baika dalam 

pemerintahan maupun dengan masyarakat desa; 

10. Memelihara keseimbangan lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan dengan 

memanfaatkan sumber daya alam untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 

  

B. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN DESA 

 

                      Setelah memiliki visi dan misinya Pemerintah Desa menyusun strategis kebijakan 

yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa atau yang disebut 

dengan ( RPJMDes ) dalam RPJMDES  ini akan memberikan gambaran pelaksanaan kegiatan 

yang akan dilaksanakan selama ½ Tahun kepemimpinan, seperti skala prioritas pembangunan 

sosial kemasyarakatan  dalam rangka pemberdayaan masyarakat Desa untuk mencapai tingkat 

kesejahteraannya.   

Adapun Visi dan Misi yang telah dituangkan dalam Rencana Pembanguan Jangka Menengah 

Desa (RPJMDes) adalah sebagai beriku:  

A. BIDANG PEMERINTAHAN 

Aparatur pemerintah Desa Jia merupakan unit terkecil dari pemerintah nasional, 

dimana berbagai masalah dimulai dari Desa, untuk itu pemerintah Desa harus solid, 

akuntabel, profesional, amanah, serta ramah, dalam memberikan pelayananterhadap 



masyarakat, untuk mencapai hal tersebut diatas dan menciptakan pemerintah yang baik 

perlu dilakukan beberapa hal :  

 A.1.  Pembenahan Aparatur Desa 

Apartaur Desa Jia perluditingkatkan peran dan fungsi dalammelaksanakan tugas 

sesuai dengan tupoksi masing-masing, sehingga tidak terjadi tumpang tindih tugas. 

Dan demikian diharapkanapartur Desa akan mendapatkan keprcayaan dari masyarakat;  

A.2.  Peningkatan Pelayanan Publik 

Pelayanan terhadap masyarakat perlu ditingkatkan sehingga masyarakat dapat 

dengan mudah memperoleh pelayanan sesuai dengan kebutuhandan tidak mebeda 

bedakanstatus dalam masyarakat, sepanjang pelayanan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat tidak bertentangan dengan norma dalam masyarakat atau hukum yang 

berlaku; 

 

 

 

A.3.  Transparasi keuangan  

 Untuk meningkatkan kepercayaan kepada kepala Desa dan aparaturnya, masalah 

keuangan harus taransparan/terbuka, yang dimaksud denga transparan keuangan 

tersebut adalah dimana masyarakat harus mengetahui sumber-sumber keuangan yang 

menjadi pendapatan Desa dan mebuat laporan kepada Bupati dan Badan 

permusyawaratan Desa (BPD) sehingga di buat Laporan Kinerja oleh Badan 

permusyawaratan Desa (BPD) dan di sosialisasikan kepada masyarakat; 

A.4.  Sinergi dengan Badan permusyawaratan Desa (BPD) 

Badan permusyawaratan Desa (BPD) yang anggotanya merupakan Tokh/Wakil 

masyarakat dan sebagai mitra Pemerintah Desa, serta menampung aspirasi masyarakat 

terutam masalah-masalah yang strategis terkait Pembangunan Desa, Sosial dll sesuai 

tugas dan Fungsinya; 

B. BIDANG PEMBANGUNAN 

Pembangunan pada hakekatnya terjadinyan perubahan sesuatu dari yang 

tidak/kuran baik menjadi baik, dari yang tidak manfaat menjadi manfaat dari yang rusak 

menjadi tidak rusak/bagus, pembanguna pada hakikatnya ada dua macam yaitu 

pembangunan Ahlak/mental dan Pembangunan Fisik. 

B.1 Bidang Pembangunan ahlak 

Pembangunan ahlak diarahkan untuk menjadi menjadi manusia yang berahlakul 

karimah, untuk membangun manusia-manusia dengan ahlak yang baik dengan cara 

menyelenggarakan pengajian-pengajian dan diskusi keagamaan, hal ini perlu mendapat 

perhatian serius terutama generasi muda untuk menghadapi tantangan jaman yang 

semakin berat, serta meningkatakan fungsi dan peran guru ngaji setiap TPA/TPQ yang 

ada di Desa dengan didukung dengan insentif yang layak agar terciptanya generasi-

generasi muda  yang berahlak serta dan melahirkan Qori’ Qri’ah terbaik di Desa; 

B.2 Bidang Pembanguna Fisik 

Untuk tercptanya masyarakat Desa yang maju dan mandiri kami akan 

mengupayakan pembanguna fisik di antaranya : 

• Pemabangunan saran Transportasi  



Pembanguna transportasi diarahkan untuk menjaga perekonomian masyarakat 

yaitu dengan pengaspalan/Betonisasi jalan, pembangunan Gang agar 

Transportasi hasil pertanian, industri rumahan lancar dan menekan biaya angkut; 

• Pembanguna Sarana Posyandu yang memadai. 

• Pembangunan Lapangan Volly 

• Pengadaa lampu penerangan jalan 

• Penataan linkungan Desa 

• Pemagaran kuburan Desa (TPU) 

• Pengadan mobil ambulan/mobil siaga Desa 

 

 

 

B.3. Bidang Pertanian dan Peternakan 

Sebagian besar penduduk Dssa Jia dalah hidup dari pertanian, untuk itu wajar 

apabila pertanian mendapat perhatianserius. Selain pertanian Desa Jia ber[potensi di 

bidang peternakan yang perlu ditingkatkan dibidang iniantara lain :  

• Pemberdayaan Kelompok Tani dan Ternak 

• Peningkatan Jalan usaha Tanidan irigasi pertanian 

C. BIDANG SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN 

C.1. Lembaga pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) adalah merupakan lembaga 

kemasyarakatan yang bertujuan mengerakan dan mengembangkan perencanaan dan 

pelaksanaan serta pengendalian kegiatan, pemberdayaan masyarakat, lembaga ini  

juga berfungsi sebagai wadah dalam menampung dan menyalurjan aspirasi 

masyarakat dalam pembangunan fisik maupun non fisik;  

C.2. Pembinaan kinerja RT/RW: Rukun Tetangga (RT) merupakan pemimpin yang ada 

dilingkup Rt dan yang paling dekat langsung dengan masyarakat, permaslahan-

permasalahan yang muncul dalam lingkungan masyarakat sehingga keberadaan  

RT/RW sangat perlu untuk menyelesaikan permasalahan di lingkunagan nya; 

C.3. Pembinaan generasi Muda . pembinaan ini sangat pentin g karena generasi muda 

adalah pemilik negara di masa yang akan datang, oelh karna demuikian sangat 

penting terkait dengan memperbaiki ahlak melalui pengajian-pengajian, diskusi 

kegamaan  melalui wadah Karang taruna Desa Remaja Masjid dan sejenisnya; 

C.4. Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) : meruoakan wdah pembinaan bagi ibu-ibu 

yang diharapkan peranannya di dalam masyarakat agar dapat meningkatkan 

perannya sebagai ibu dalam menunjang pendikan anak-anaknya dan memanilisir 

bagi kenakalan remaja, Pergaulan Bebas dan kekersan terhadap anak.  

C.5. Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) : merupakan badan profit yang harus mampu 

meningkatkan PADes. 

C.6. lembaga-lembaga lain yang berada di Desa haru dapat memberikan Konteibusi 

terhadap kemajuan Pembangunan  di Desa; 

D. BIDANG KEAMANAN. 

 Dalam rangka membangun Desa di segala bidang perlu keadaan yang aman, nyaman, 

Kondusif untuk menciptakan hal tersebut perlu mengupayakan pendekatan-pendekatan yaitu :  



D.1. Bersedia untuk langsung turun di tengah-tengah masyarakat guna memantau 

kemaanan keteritaban Masyarakat desa dengan bekerja smam dengan Pihak 

keamanan yag ditugaskan di Desa, orang Tua, Lembaga yang ada  dan Tokoh 

masyarakat lainyan guna mencegah terjadinya ketidaknyaman di tengah-tengah 

masyarakat; 

D.2. pendekatan secara Hukum prefentif (Pencegahan) derngan cara berjenjang dari 

keluarga ke keluarga, menfungsikan RT/RW dan kepala dusun dan kemudian 

Pemerintah Desa di bantu oleh Pihak keamanan yang bertugas, yang didalam nya 

dalah Satgas Desa; 


